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ABSTRAK 

 

 Pengetahuan wajib pajak dari para Pengusaha Kena Pajak dan 

tidak patuh nya para Pengusaha Kena Pajak  dalam membayarkan 

pajak Perusahaan yang telah ditentukan serta  pelayanan pajak yang 

kurang di Kecamatan Natar. Belum semua wajib pajak bisa 

memahami mengenai sistem administrasi yang dipakai oleh Direktorat 

Pajak seperti yang sudah dijelaskan di atas misalnya dikarenakan 

wajib pajak masih menganggap bahwa penggunaan sistem komputer 

dalam pelaporan SPT sangat membingungkan dan menyulitkan. 

Tujuan penelitian ini adalah apakah modernisasi sistem administrasi 

perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran pajak Pada Pengusaha 

Kena Pajak secara parsial dan simultan di Kecamatan Natar dan 

bagaimana tinjauan Ekonomi Islam tentang kepatuhan membayar 

pajak. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara 

kuantitatif. Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat asosiatif. 

Sumber data menggunakan data primer . Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dan kuisioner. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 12.762 Pengusaha Kena Pajak  Kecamatan Natar, Kab. 

Lampung Selatan. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, 

maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, alat pengunjian data menggunakan 

aplikasi SPSS22.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Modernisasi 

Sistem Aministrasi Perpajakan  (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2) 

tidak memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap variabel 

Kepatuhan Membayar Pajak (Y), Sedangkan Kesadaran Wajib Pajak 

(X3)  memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap variabel 

Kepatuhan Membayar Pajak (Y) dan Perfektif Islam memiliki 

Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap variabel Kepatuhan 

Membayar Pajak (Y) 

 

Kata Kunci :Kepatuhan Membayar Pajak Pengusaha Kena 

pajak, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan,Pengetahuan 

Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak  
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ABSTRACT 

 

 Taxpayer knowledge of the Taxable Entrepreneurs and the 

non-compliance of the Taxable Entrepreneurs in paying 

predetermined corporate taxes and lacking tax services in the Natar 

District. Not all taxpayers can understand the administrative system 

used by the Tax Directorate as described above, for example because 

taxpayers still think that using a computer system in reporting SPT is 

very confusing and difficult. The purpose of this study is whether the 

modernization of the tax administration system, Tax Knowledge, and 

Taxpayer Awareness has an effect on tax payment compliance in 

Taxable Entrepreneurs partially and simultaneously in Natar District 

and how is the Islamic Economics review of tax compliance. 

This study uses a quantitative research method. Judging from the 

nature of this research is associative. Source of data using primary 

data. Data collection techniques using documentation and 

questionnaires. The population in this study were 12,762 Taxable 

Entrepreneurs in Natar District, Kab. South Lampung. Determination 

of the sample using the Slovin formula, the sample used in this study 

was 100 respondents. The analytical method used is a quantitative 

descriptive approach, the data testing tool uses the SPSS22.0 

application. 

The results showed that the variables Modernization of the Tax 

Administration System (X1), Tax Knowledge (X2) did not have a 

Positive and Significant Influence on the Compliance Paying Tax 

variable (Y), while Taxpayer Awareness (X3) had a Positive and 

Significant Influence on the Compliance Paying Tax variable (Y) and 

Islamic Perfective have a Positive and Significant Influence on Tax 

Paying Compliance variable (Y) 

 

Keywords :Compliance in Paying Taxable Tax Entrepreneurs, Tax 

Administration System Modernization, Tax Knowledge, Taxpayer 

Awareness 
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MOTTO  

 

ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ  يْنَ آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَنْكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ ِ اَ الَّذ َيُّه ترََاضٍ يٰٓٓ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْمًا نْكُُْ ۗ وَلََ تقَْتُلوُْٓا اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ  مِّ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 (QS. An-Nisa (4): 29 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

 Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memahami skripsi ini. Maka perlu adanya penjelasan 

terkait beberapa istilah yang penulis gunakan di dalam skripsi ini 

guna mempertegas pokok bahasan.berdasarkan penegasan 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman dengan 

apa yang dimaksudkan.Adapun judul penelitian ini “Pengaruh 

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan,Pengetahuan 

Perpajakan, Dan Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak (Studi Empiris Pada 

Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Natar)” 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 

sesuatu,seperti manusia, benda benda ayang turut 

membentuk sebuah watak, perbuatan seseorang atau 

kepercayaan.
1
 

2. Modernisasisistem administrasi Perpajakan Program 

pengembangan sistem dalam perpajakan terutama dalam 

bidang administrasi yang dilakukan instansi yang 

bersangkutan guna memaksimalkan penerimaan pajak di 

negara tersebut.
2
 

3. Pengetahuan Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada 

Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang undang dengan 

tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk 

                                                      
1 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2001),747. 
2Widya K Sarunan, “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib pajak Badan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 3 No. 4, (2015),518 
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keperluan Negara bagi sebesar besarnya kemakmuran 

rakyat. 
3
 

4. Kesadaran Wajib Pajak adalah kondis dimana wajib pajak 

mngerti dan meahami arti, fungsi maupun tujuan 

pembayaran pajak kepada Negara.
4
 

5. Kepatuhan Pengusaha Kena pajak Adalah pengusaha yang 

melakukan penyerahan barang kena pajak dan/atau 

penyerahan jasa kena pajak yang dikenai pajak 

berdasarkan undang undang pajak pertambahan nilai 1984 

dan perubahannya.
5
 

 

B. Latar Belakang 

 Indonesia ialah Negeri Kesatuan yang menjunjung besar 

hakserta kewajiban warga. Salah satu bentuk dari kewajiban 

warga yaitudengan terdapatnya kewajiban membayar pajak. 

Kewajiban membayar pajakialah kontribusi yang harus diberikan 

oleh warga Negara demi pembangunan negara. Sumber 

pendapatan Negara paling besar ditopang oleh pendapatan pajak. 

Sumber penerimaan pajak yang berasal dari pajak pemasukan, 

pajak wilayah serta PPnBM( pajak pertambahan nilai atas benda 

elegan), retribusi, serta pendapatan daerah lain. Output dari 

penerimaan pajak inilah yang akan dijadikan dana untuk 

membangun negeri. 

 Perkembangan zaman yang semakin kompleks tentu nya 

banyak sekali mengubah pola kehidupan masyarakat yang awal 

nya bergerak dengan kultur yang konsisten dan teratur sekarang 

menjadi lebih dinamis dan cepat. Perubahan tersebut sangat lah 

mempengaruhi banyak sektor didalam pola kehidupan 

masyarakat, salah satu contohnya adalah perihal kewajiban 

masyarakat membayar pajak. Masyarakat yang telah lekat dengan 

                                                      
3Isroah,Perpajakan,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,2013),7. 
4iti Kurnia Rahayu,Perpajakan Konsep dan AspekNormal,(Bandung:Rekayasa 

Sains,2017),191. 
5  Kismantoro Petrus,Undang Undang KPU dan Peraturan pelaksanaanya, 

(Jakarta Selatan:Kementrian Keuangan Republik Indonesia Direkrorat Jenderal 

pajak,Direktorat Penyuluhan,Pelayanan dan Hubungan masyarakat,2013),16. 
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modernisasi tentunya menginginkan aspek – aspek yang dominan 

memerlukan proses dan waktu yang lama menjadi lebih mudah 

dan simple dalam penjalanannya, tidak terkecuali dalam hal 

administrasi perpajakan. Kurang diterapkannya komputerisasi 

dalam hal administrasi perpajakan terutama di daerah – daerah di 

luar lingkup kota yang acap kali menghambat laju percepatan 

program pemerintah pusat dalam hal penarikan pajak yang akan 

digunakan untuk kepentingan negara. Penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Aldi Faridzi, TulusSuryanto, Yulistia Devi 

(2022), Mmenunjukan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak 

dan religiusitas wajib pajak  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak PP 23 

TH 2018.
6
 Maka dari itu sudah sepatutnya daerah – daerah di 

setiap kabupaten dan kecamatan yang jauh dari akses kota besar 

juga harus merestorasi program administrasi perpajakannya untuk 

dapat mempermudah para wajib pajak dalam hal melakukan dan 

melaksanakan kewajibannya. 

 Modernisasi sistem administrasi pada perpajakan 

menunjukkan adanya peningkatan yang lebih efisien dan lebih 

produktif. Hal-hal yang mengindikasikan efektifitas sistem 

perpajakan yang saat ini dapat dirasakan oleh wajib pajak antara 

lain: pertama, adanya sistem pelaporan melalui e-SPT dan e-

Filling. Kedua, pembayaran melalui e-Banking yang 

memudahkan wajib pajak dapat melakukan pembayaran dimana 

saja dan kapan saja. Ketiga, penyampaian SPT melalui drop box 

yang dapat dilakukan di berbagai tempat, tidak harus di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) tempat wajib pajak terdaftar. Keempat, 

peraturan perpajakan dapat diakses secara lebih cepat melalui 

internet, tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari KPP 

tempat wajib pajak terdatar. Kelima, pendaftaran Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) yang dapat dilakukan secara online melalui 

e-Registration dari website pajak yang akan memudahkan wajib 

pajak untuk memperoleh NPWP secara lebih cepat. Dan yang 

                                                      
6
 Muhammad Aldi Faridzi, Tulus Suryanto, dan Yulistia Devi, “Pengaruh 

Pemahaman dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dalam 

Membayar Pajak PP 23 TH 2018 (Studi UMKM Kecamatan Sukarame),”Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Islam 3, No.1 (2022):1-22, 
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keenam dengan adanya Account Representative (AR) sebagai 

ujung tombak pelayanan yang mempermudah sistem pelaporan 

pajak oleh wajib pajak dan tempat wajib pajak berkonsultasi 

tentang perpajakan. 

 Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai pemenuhan 

kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam 

rangka memberikan sumbangsih bagi pembangunan. Kepatuhan 

wajib pajak dapat menjadi salah satu penunjang yang dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah sehingga menjadi lebih 

optimal. Melalui kesadaran akan tanggung jawab ini, diharapkan 

wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya guna 

mendukung salah satu upaya pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kepatuhan adalah suatu 

bentuk perilaku yang berasal dari dorongan yang ada dalam diri 

manusia. Dengan adanya dorongan dalam diri manusia untuk 

membayar pajak, maka dapat meningkatkan jumlah Wajib Pajak 

yang membayar pajaknya. 

 Islam juga mengatur mengenai pengeluaran belanja 

masyarakat negara yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat dan juga untuk dana pembangunan. Pendapatan yang 

masuk ke negara terutama negara islam dimasukkan dalam waktu 

yang ditentukan, contohnya Zakat, Kharaj, Jizyah (Pajak) dan 

pendapatan lainnya yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran pemerintah dalam menjalankan system akuntabilitas 

negara. Dapat disimpulkan bahwa islam mengajarkan untuk tidak 

menimbun harta, saling tolong menolong memberikan kebaikan 

kepada sesamanya. Kewajiban tersebut tertuang dalam firman 

Alloh SWT pada Q.S At-Taubah ayat 29: 

 ُ مَ الّلّه رّمُِوْنَ مَا حَرذ خِرِ وَلََ يَُُ ِ وَلََ بِِميَْوْمِ الَْه يْنَ لََ يؤُْمِنوُْنَ بِِلّلّه ِ كاَتِلوُا الَّذ

يْنَ اُوْتوُا امْ  ِ كِتهبَ حَتّّه يعُْعُوا امجِْزْيةََ وَرَسُوْلُُٗ وَلََ يدَِينُْوْنَ دِيْنَ امحَْقِّ مِنَ الَّذ

هُُْ صَاغِرُوْنَ  ذدٍ وذ  ࣖعَنْ ي

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 
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mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya 

dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 

(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 

dalam keadaan tunduk.” (Q.S At-Taubah [9] ayat 29).  

Dari ayat tersebut Jizyah ialah pajak yang dibebankan untuk 

Non-muslim bagi negara dibawah peraturan islam. Dalil tersebut 

dalam kebijakan islam serta ilmu keuangan dalam disiplin ilmu 

fiqih, politik islam dan ekonomi islam yang membolehkan Jizyah. 

Konsep jizyah dalam islam masih didiskriminatif dan belum 

dipahami sesuai dengan perkembangan zaman. Di Indonesia 

konsep jizyah atau pajak telah diatur dalam undang-undang 

sehingga semua wajib pajak diwajibkan membayar pajak 

berdasarkan kriteria penggolongan pajak tertentu. 

Program ini tentunya tidak akan berjalan dengan mudah karena 

perubahan tentunya akan memerlukan bentuk pengajaran dan 

sosialisasi agar program berjalan optimal. Optimalisasi program ini 

tentunya akan membawa perubahan dalam kultur perpajakan suatu 

daerah karena pola yang awalnya hanya melibatkan tenaga 

manusia akan menjadi lebih kompleks dengan bantuan teknologi 

didalam nya hal ini tentunya akan memberikan dampak – dampak 

positif bagi pengolahan perpajakan di suatu daerah. 

Penerimaan pendapatan pajak ini tentunya juga harus memiliki 

landassan – landaan yang kokoh dalam penjalanannya. Di Negara 

hukum, kebijakan pemungut pajak harus dibuat landasan hukum, 

apabila tidak dibuatkan landasan hukumannya maka pemungut 

yang dilakukan oleh Negara bukan masuk katagori pemungut pajak 

tetapi merupakan pemungut liar (pungli).
7

Faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pengusaha kena pajak yaitu 

kondisi sistem administrasi perpajakan suatu Negara, pelayanan 

pada wajib pajak, penegasan hukum perpajakan, pemeriksaan 

                                                      
7 Mustaqiem,perpajakan dalam konteks teori dan hukum pajak 

diindonesia,(Yogyakarta:Buku Litera Yogyakarta,2014),32. 
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pajak, dan tarif pajak.
8
 Administrasi baik tentunnya karena instansi 

pajak, sumber daya aparat pajak dan prosedur perpajakannya baik. 

Program reformasi administrasi  perpajakan diwujudkan dalam 

penerapan sistem administrasi perpajakan modern yang memiliki 

ciri khusus antara lain struktur organisasi yang dirancang  

berdasarkan fungsi, tidak lagi menurut seksi-seksi berdasarkan 

jenis pajak, perbaikan pelayanan bagi setiap wajib pajak melalui 

pembentukan account representative dan compliant center untuk 

menampung keberatan Wajib Pajak. Sistem administrasi 

perpajakan modern juga mengikuti kemajuan teknologi dengan 

pelayanan yang  berbasis e system seperti e-SPT, e-Filing, e-

Payment, dan e-Registration yang diharapkan meningkatkan 

mekanisme kontrol yang lebih efektif yang ditunjang dengan 

penerapan Kode Etik Pegawai Direktorat Jenderal Pajak yang 

mengatur perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

pelaksanaan good governance.
9
 

Penelitian ini penulis menganalisis tingkat kepatuhan 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) sebagai subjek pajak/wajib pajak 

Pajak Penerimaan ( PPN ) karena pertama berbagai perubahan 

dalam UU tentang PPN (terakhir UU No. 42 tahun 2009) 

mencakup juga berbagai aspek yang terkait erat dengan dimensi 

modernisasi pajak. Selain itu, kewajiban perpajakan PKP relatif 

mempunyai frekuensi tinggi karena SPT yang bersifat masa 

(bulanan) tidak tahunan seperti halnya wajib pajak orang pribadi 

dan badan. Kemudian belum banyak penelitian sebelumnya yang 

mengambil Pengusaha Kena Pajak (PKP) sebagai objek penelitian.  

Kedua adalah  meskipun besaran penerimaannya belum sebesar 

PPh, kontribusi PPN terhadap pendapatan Negara sangatlah 

signifikan. Menurut Badan Kebijakan Fiskal Kementerian 

Keuangan RI, Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) naik 

hampir dua kali lipat dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu 

dari Rp 123 triliun pada tahun 2006 menjadi 232,2 triliun pada 

                                                      
8  Siti Kurnia dan Sony Devano,Perpajakan:Konsep, Teori, dan Isu, 

Satu,(Jakarta: Kencana,2009),82. 
9 Rahayu dan lingga, “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal Akuntansi, Vol.1 No.2 (2009),127. 



 7 

tahun 2010. Angka ini lebih kurang 30% dari total penerimaan 

Negara dari pajak. Untuk tahun 2011 penerimaan PPN mencapai 

277,73 triliun, jika dibandingkan dengan penerimaan PPN tahun 

2010, maka penerimaan PPN mengalamipeningkatan, tetapi 

apabila dilihat dari perjenis pajaknya untuk tahun 2011, maka PPN 

memiliki pencapaian target paling rendah. Meskipun demikian, 

PPN mengalami kinerja pertumbuhan sebesar 20,45%, yang 

tergolong relatif baik. 

Kesadaran kewajiban perpajakan sangat penting dalam 

melaksanakan self assessment system. Kesadaran adalah keadaan 

tahu, mengerti dan ingat kepada hal yang benar. Maka kesadaran 

terhadap self assessment system adalah tahu, sepakat, dan setuju 

bahwa wajib pajak diberikan kepercayaan yang sebesar-besarnya 

untuk menghitung, memperhitungkan sendiri, menyetorkan, dan 

melaporkan pajak yang terutang kepada Negara. Jadi untuk 

mencapai target pajak perlu ditumbuhkan terus menerus kesadaran 

dan kepatuhan pengusaha kena pajak untuk memenuhi kewajiban 

pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.Mengingat kesadaran 

dan kepatuhan pengusaha kena pajak merupakan faktor penting 

bagi peningkatan penerimaan pajak, maka perlu secara intensif 

dikaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

pengusaha kena pajak. 

Reformasi peraturan perundang-undangan, pemerintah juga 

harus melakukan penyempurnaan dalam hal administrasi 

perpajakan sehingga memudahkan wajib pajak dari segi pelayanan. 

Prospek reformasi perpajakan akan menjadi sangat penting apabila 

diikuti dengan semakin berkembangnya ekonomi di suatu negara 

tersebut. Administrasi perpajakan dapat memainkan peran penting 

tidak hanya dalam membentuk pembangunan ekonomi tetapi 

dalam mengembangkan negara yang efektif. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa modernisasi merupakan suatu proses 

transformasi dari suatu perubahan kearah yang lebih maju di 

berbagai aspek. Perubahan dalam administrasi perpajakan berupa 

dilaksanakannya program administrasi perpajakan dengan 
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teknologi terkini,dimana wajib pajak membayarkan kewajibannya 

melalui media online seperti e-SPT
10

 

Apabila wajib pajak tidak patuh dalam melaksanakan kewajiban 

pajak, maka DJP dapat menerapkan sanksi pajak, yang dapat 

berupa denda, bunga maupun kenaikan tarif pembayaran pajak 

mengemukakan bahwa sanksi perpajakan ini merupakan alat 

pencegahan dari tindakan pelanggaran norma perpajakan yang 

berlaku. Selain modernisasi sistem administrasiperpajakan, 

kesadaran perpajakan dan sanksi pajak, Fuadi dan Mangoting 

(2013) menyatakan bahwa pelayanan fiskus merupakan faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pengusaha 

kena pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Pemerintah dalam hal ini pihak DJP harus menjalankan fungsi 

pelayanan dengan baik untuk meningkatkan kepatuhan dari 

pengusaha kena pajak itu sendiri agar penerimaan pajak bisa terus 

ditingkatkan.
11

 

Kurang tercapainya penerimaan PPN di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama yang ada di KPP Natar karena tingkat kepatuhan 

pengusaha kena pajak dalam menyetor PPN masih rendah dan juga 

bahwa masih banyak transaksi yang tidak tercatat atau yang 

dikenal dengan ekonomi bawah tanah (Underground Economy), 

sehingga penerimaan PPN tidak mencapai target. Manurung, 2002 

menemukan bahwa sekitar 22% untuk setiap KanwilPajak terdapat 

PKP yang bukan pembaya pajak. Peran serta Wajib Pajak dalam 

sistem pemungutan pajak sangat menentukan tercapainya target 

penerimaan pajak.
12

 

Adanya modernisasi  sistem administrasi perpajakan yang ada 

pada saat ini, membantu wajib pajak untuk melakukan pembayaran 

dengan tepat waktu sesuai dengan apa yang sudah diterapkan 

                                                      
10 Rustianingsih,S.,”Faktor Faktor Yang Mempengruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak”,Jurnal Akuntansi,Vol. 35 No. 2 (2011)h 44-54. 
11  Siti Musyarofah danAdi  purnomo,”Pengaruh Kesadaran dan Persepsi 

Tentang Sanksi,dan Hasrat Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak”,Jurnal Akuntansi ,Manajemen Bisnis dan Sektor Publik,Vol. 5 No. 1 (2008),h 

35 
12  Romulus Manurung,,”Analisa Dampak Kajian Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2000 Terhadap Penerimaan PPN Sektor pertanian”,Kajian 

Ekonomi dan Keuangan,Vol. 6 No. 4 (2002),h 83 
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undang undang. Kelebihan secara umum dari teknologi informasi 

menciptakan suatu bisnis yang efisien dan efektif karena 

administrasi menjadi cepat mudah dan akurat serta meningkatkan 

pedoman terhadap Wajib Pajak dari segi kualitas manajemen 

waktu dan untuk meminimalisir kontak langsung Direktorat 

Jendral Pajak dengan Wajib Pajak sehingga tidak terjadi KKN 

(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). 

Signifikannya peran pajak dalam pembangunan bangsa dan 

pentingnya moderinisasi sistem perpajakan guna meningkatkan 

kepatuhan pengusaha kena pajak dalam membayar pajak, menjadi 

motivasi penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai 

pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap 

tingkat kepatuhan pengusaha kena pajak di kantor pelayanan pajak 

(KPP) pratama di Wilayah Natar. Dan penulis mencakup 100 

Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di Perseroan Terbatas (PT) 

pada tahun 2022
13

.  

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Kurang nya 

pemahaman wajib pajak dari para pengusaha kena pajak dan tidak 

patuh nya para pengusaha kena pajak dalam membayarkan pajak 

Usaha yang telah ditentukan serta Administrasi pajak yang kurang. 

Belum semua wajib pajak bisa memahami mengenai sistem 

administrasi yang dipakai oleh Direktorat Pajak seperti yang sudah 

dijelaskan di atas misalnya dikarenakan wajib pajak masih 

menganggap bahwa penggunaan sistem komputer dalam pelaporan 

SPT sangat membingungkan dan menyulitkan. 

Perseroan Terbatas sebagai badan hukum didukung dengan 

adanya berbagai macam peraturan perundnag-undangan yang juga 

merupakan indikasi partisipasiatau keterlibatan pemerintah dalam 

menunjang dunia perekonomian sebagai fundamen tumbuh 

kembangnya suatu negara. Campur tangan pemerintah adalah 

mengharuskan adanya wajib daftar bagi suatu jenis usaha yang 

akan didirikan oleh setiap orang dimana pendaftaran dapat 

dilakukan pada kantor ataupun instansi tempat pendaftaran yang 

telah disediakan pemerintah agar keberadaan usaha tersebut dapat 

                                                      
13

 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Natar ,”Data Pengusaha Kena Pajak” 

2022 
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diketahui secara umum. Bentuk usaha yang diperlukan dalam 

menunjang pembangunan ekonomi nasional adalah badan usaha 

berbentuk badan hukum yang disebut juga sebagai perseroan 

terbatas.
14

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti masalah tersebut yang dituangkan dalam karya tulis ilmiah 

berbentuk skripsi judul “Pengaruh Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, dan 

Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak( Studi  pada Pengusaha Kena Pajak yang Terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Natar ). 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Kurang nya 

pemahaman wajib pajak dari para pengusaha kena pajak dan tidak 

patuh nya para pengusaha kena pajak dalam membayarkan pajak 

Usaha yang telah ditentukan serta Administrasi pajak yang kurang. 

Belum semua wajib pajak bisa memahami mengenai sistem 

administrasi yang dipakai oleh Direktorat Pajak seperti yang sudah 

dijelaskan di atas misalnya dikarenakan wajib pajak masih 

menganggap bahwa penggunaan sistem komputer dalam pelaporan 

SPT sangat membingungkan dan menyulitkan. 

 Hal ini dikarenakan masih banyak wajib pajak yang belum 

paham tentang pengoperasian e-Filling dan kemampuan wajib 

pajak untuk menggunakan e-Filling masih minim. Pendaftaran 

NPWP secara online pun masih kurang dipahami oleh calon wajib 

pajak karena kebingungan dalam pengoperasian dan pengisiannya. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan pengetahuan yang tinggi dari 

para wajib pajak agar terwujudnya modernisasi sistem administrasi 

perpajakan yang akan selalu up to date sesuai perkembangan 

jaman. 

 

                                                      
14 Tesis: Devie Lambe,Peran dan tanggung jqwab notaries dihubungkangkan 

deengan kinerja system administrasi badan hukum (SABh) dalam pendiriaan PT. 

(UI,2011)hal. 1 
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D. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap 

Kepatuhan pengusaha Kena Pajak di KPP Pratama Natar ? 

2. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan 

berpengaruh  terhadap kepatuhan wajib  pajak di KPP pratama 

Natar? 

3. Apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak di KPP pratama Natar? 

4. Apakah Pengetahuan Perpajakan, Moderniasasi Sistem 

Administrasi Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak Secara 

Bersaama sama terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP pratama 

Natar? 

5. Bagaimana Perspektif Islam tentang Kepatuhan Kena Pajak 

dalam Membayar Pajak? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan melakukan penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak. 

2. Untuk megetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Untuk mengetahui  pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

4. Untuk mengetahui  pengaruh pengetahuan perpajakan, 

moderniasasi sistem administrasi perpajakan, dan kesadaran 

wajib pajak secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

5. Untuk menganalisis perspektif islam terdapat kepatuhan kena 

pajak dalam membayar pajak. 
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi pihak pihak yang berkepentingan, 

antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, 

pengalaman dalam melakukan penelitian, dan menulis karya  

ilmiah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat mengiplementasikan ilmu akuntansi, 

khususnya perpajakan yang telah diperoleh dan dipelajari 

selama masa perkuliahan, membearikan pemahaman dan 

pembelajaran yang lebih terhadap materi yang didapat serta 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

modernisasi system administrasi perpajakan,kesadaran  

perpajakan, dan kepatuhan pengusaha kena pajak dan melatih 

peneliti dalam penelitian ilmiah.  

3. Bagi pengusaha kena pajak 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kepada wajib 

pajak untuk dapat memenuhi kewajiban perpajakan.  

4. Bagi kantor pelayanan pajak (KPP) 

Diharapkan dapat memberikan informasi, referensi, dan 

masukan dalam upaya meningkatkan kepatuhan pengusaha kena 

pajak melalui modernisasi system adminstrasi  perpajakan, 

kesadaran perpajakan, dan pengetahuan perpajakan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 

Agar penulis mendapat gambaran dalam menyusun kerangka 

pikir dengan harapan peneliti dapat menyajikan skripsi yang 

mudah dipahami dan relevan. 

1. Penelitian dengan judul pengaruh modernisasi system 

administrasi perpajakan, sanksi perpajakan, dan pelayanan 

fiskus terhadap kepatuhan orang pribadi pada KPP Pratama. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah faktor kesadaran orang 
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pribadi  membayar  pajak dan persepesi yang baik atas 

 efektifitas system perpajakan, sanksi pajak serta pelayanan 

perpajakan yang berpengaruh pada pendapatan perpajakan  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 

terkait (variable depeden)di mana  penelitian yang dilakukan 

 oleh Adhitya Febrian menggunakan variable perpajakan orang 

pribadi, sedangkan pada penelitian ini adalah menggunakan 

 variable variable bebas (variable independen) yaitu 

pengetahuan pajak, modernisasi sitem administrasi 

perpajakan, dan kesadaran pengusaha kena pajak .
15

 

2.  Penelitian dengan judul Pengaruh Modernisasi system 

administrasi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan pengusaha 

kena pajak di KPP Pratama Bandar Lampung. Hasil dari 

penelitian tersebut bahwa tingkat kepatuhan  pengusaha 

kena pajak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan pengusaha kena pajak  di KPP Pratama 

 Bandar Lampung. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

terletak variable bebas(variable depeden) di mana  penelitian 

yang dilakukan oleh Delli Maria menggunakan  dua  variable 

bebas (variable independen) yaitu modernisasi system 

administrasi perpajakan dan kepatuhan pengusaha  kena pajak 

perpajakan, sedangkan pada penelitianini adalah 

menggunakan variable variable  bebas (variable independen) 

yaitu pengetahuan pajak, modernisasi sitem administrasi 

perpajakan, dan kesadaran pengusaha kena pajak .
16

 

3. Penelitian dengan Judul analisi pengaruh modernisasi system 

administrasi perpajakan, kesadaran perpajakan, dan 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pengusaha kena 

pajak ( studi pada kantor pelayanan pajak pratama klaten ).  

Hasil dari penelitian dapat menjadi refrensi terhadap pola 

                                                      
15  Adhitya Febrian Arifin,”pengaruh modernisasi system administrasi 

perpajakan, kesadaran perpajakan,sanksi pajak dan pelayana fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP pratama”,Jurnal ekonomi dan bisnis 

perbanas institute,Vol. 1 No. 1 ( 2015 ),h 35 
16  Delli Maria,”pengaruh modernisasi system administrasi perpajakan 

terhadap tingkat kepatuhan pengusaha kena pajak di kantor pelayanan pajak KPP 

pratama Bandar lampung”, Jurnal Bisnis Darmajaya, Vol. 01 No. 01 ( 2013 ),h 38 
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pemenuhan kewajiban pengusaha terhadap pajak ditinjau dari 

pola perubahan system administrasi perpajakan di KPP 

tersebut. Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada 

Analisis dimana penelitian yang dilakukan oleh Lady Diana 

Mursari menggunakan analisis yang dimana analisis tersebut 

merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

pengaruh dimana pengaruh tersebut merupakan daya yang 

 timbul akibat variable independen menentukan intensitas 

variable dependen.
. 17

 

4. Penelitian dengan judul Analisis Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan dan Pengetahuan pengusaha kena 

pajak (studi  empiris pada wajib pajak di kantor pelayanan 

pajak pratama Surakarta). Hasil dari penelitian tersebut 

membahas secara gemblang mengenai system administrasi 

perpajakan, sanksi pajak serta pelayanan perpajakan yang 

akan berpengaruh pada pendapatan perpajakan. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel terkait 

(variable indepeden) di mana  penelitian yang dilakukan oleh 

YulaycaArdian Rahmawati menggunakan  dua  variable bebas 

(variable independen) yaitu, Moderisasi system Administrasi 

dan pengetahuan pengusaha kena pajak sedangkan pada 

penelitian ini adalah menggunakan variable variable bebas 

(variable independen) yaitu pengetahuan pajak, modernisasi 

sitem administrasi perpajakan, dan kesadaran pengusaha kena 

pajak.
.18

 

5. Penelitian dengan judul Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Pelayanan Fiskus, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Kegiatan Usaha 

Dan Pekerjaan Bebas Di Kota Samarinda. Hasil penelitian 

menjelaskan wajib pajak, dan sanksi pajak berpengaruh 

                                                      
17 Lady Diana Murtisari,”Analisis pengaruh modernisasi system administrasi 

perpajakan, kesadaran perpajakan, dan pengetahua perpajakan, terhadap kepatuhan 

pengusaha kena pajak”, Fakultas Ekonomi, Universitad Widya Dharma, 2019, h 1 
18  Yulayca Ardian Rahmawati, “Analisis modernisasi system administrasi 

perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pengusaha kena 

pajak”,Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014 
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signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pelayanan fiskus 

memberikan pengaruh tidak signifikan dan mempunyai 

hubungan yang negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah mengenai objek 

penelitian dimana penelitian yang dilakukan oleh Januar Dio 

Brata berfokus kepada orang pribadi yang melakukan kegiatan 

usaha dan pekerjaan bebas sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan objek pengusaha saja. Penelitian ini juga 

menggunakan variabel administrasi perpajakan dan 

pengetahuan perpajakan sedangan penelitian Janur 

menggunakan variabel kesadaran wajib pajak, pelayanan 

fiskus, dan sanki pajak.
19

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran secara menyeluruh mengenai penelitian ini, 

maka penulis akan memberikan sistematika penulisan. Skripsi ini 

akan disajikan dalam sistematika penulisan yang terbagi dalam 

lima bab, yang terdiri dari sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II :LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab landasan teori dan pengauan hipotesis menguraikan tentang 

tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan variabel-variabel 

yang diteliti. Selain itu, pada bab ini membahas tentang hipotesis 

penelitian. 

 

 

                                                      
19Januar Dio Brata, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,  Pelayanan Fiskus, 

Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan 

Kegiatan Usaha Dan Pekerjaan Bebas Di Kota Samarinda”, Jurnal Forum Ekonomi, 

Vol. 19 No. 1 (2017) 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian ini menguraikan tentang metode-metode 

yang akan digunakan dalam penelilitian, diantaranya meliputi 

waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan ini menguraikan tentang 

deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian dan analisisnya. 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup ini menguraikan tentang kesimpulan atas hasil 

pembahasan dari analisis data peneliti. 

 

 

 



55 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Pengetahuan Perpajakan, Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak pada KPP Pratama Natar. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, maka simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji t secara parsial pada Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Natar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi yang tidak bernilai positif dan nilai t hitung lebih kecil 

daripada nilai t tabel (-0,648 <   1,660) serta nilai signifikansi 

yang lebih besar daripada nilai signifikansi 5% (0,518> 0,05). 

2. Hasil uji t secara parsial pada Pengetahuan Perpajakan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak KPP Pratama Natar. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai koefisien regresi yang tidak bernilai positif dan nilai t 

hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (1,404 < 1,660) serta 

nilai signifikansi yang lebih besar daripada nilai signifikansi 

5% (0,163> 0,05). 

3. Hasil uji t secara parsial pada Pengaruh Kesadaran Wajib 

Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak pada KPP Pratama Natar. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif dan nilai t 

hitung lebih besar daripada nilai t tabel (4,151 > 1,660) serta 

nilai signifikansi yang lebih kecil daripada nilai signifikansi 

5% (0,000 < 0,05).  

4. Hasil uji F secara simultan pada Pengetahuan Perpajakan, 

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Kesadaran 

Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Natar. Hal ini 
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ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai 

positif dan nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 

(13,483 > 2,70) serta nilai signifikansi yang lebih kecil 

daripada nilai signifikansi 5% (0,000 < 0,05). 

5. Dalam ajaran islam, Seorang pemimpin Negara boleh 

melakukan pungutan pajak karena adanya kemudlaratan dan 

kemaslahatan umum untuk masyarakat. Dan untuk memenuhi 

kebutuhan rakyat akan keamanan, kesehatan dan pendidikan 

tetap harus diadakan oleh Ulil Amri. Dengan prinsip 

kemaslahatan, maka pajak penghasilan  yang dipungut sudah 

memenuhi ketentuan syariah. Dan apabila banyak wajib pajak 

yang ingkar atau tidak patuh dalam membayarkan pajak, maka 

wajib pajak tersebut telah melanggar ajaran islam karena tidak 

sesuai dengan firman Allah  Al-Baqarah (2) ayat 267 

menjelaskan terkait pemungutan pajak yang harus dibayarkan 

oleh wajib pajak dari hasil usahanya.  

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran 

yang dapat diberikan berkaitan dengan judul adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi peneliti 

Diharapkan sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, 

pengalaman dalam melakukan penelitian, dan menulis karya  

ilmiah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat mengiplementasikan ilmu akuntansi, 

khususnya perpajakan yang telah diperoleh dan dipelajari 

selama masa perkuliahan, membearikan pemahaman dan 

pembelajaran yang lebih terhadap materi yang didapat serta 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

modernisasi system administrasi perpajakan,kesadaran  

perpajakan, dan kepatuhan pengusaha kena pajak dan melatih 

peneliti dalam penelitian ilmiah.  
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3. Bagi pengusaha kena pajak 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kepada wajib 

pajak untuk dapat memenuhi kewajiban perpajakan.  

4. Bagi kantor pelayanan pajak (KPP) 

Diharapkan dapat memberikan informasi, referensi, dan 

masukan dalam upaya meningkatkan kepatuhan pengusaha 

kena pajak melalui modernisasi system adminstrasi 

 perpajakan, kesadaran perpajakan, dan pengetahuan 

perpajakan. 
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